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	Penelitian yang berjudul â€œGaya Busana Adat Pengantin Tamiang Dalam Upacara Perkawinan Di Desa Kebun Tanah Terban
Kecamatan Karang Baru Aceh Tamiangâ€• bertujuan untuk mengetahui busana pengantin Tamiang saat ini dan jenis-jenis busana
adat pengantin Tamiang yang sebenarnya dalam upacara perkawinan di Desa Kebun Tanah Terban serta pendapat para tokoh adat
tentang gaya busana adat pengantin dalam acara perkawinan saat ini.
	Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang bersifat naturalistik, dengan delapan orang subjek penelitian
yang terdiri dari dua orang  tokoh masyarakat, dua orang perias pengantin, dan empat orang masyarakat Desa Kebun Tanah Terban
yang pernah melaksanakan upacara perkawinan dan satu orang tokoh adat sebagai informan.
	Pengumpulan data diperoleh dengan melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik pemilihan subjek dilakukan
secara purposive sampling.
	Hasil penelitian menunjukkan busana adat pengantin Tamiang yang saat ini digunakan oleh masyarakat Desa Kebun Tanah terban
telah mengalami modifikasi karena beberapa perubahan, seperti perubahan pada warna bahan pakaian dari kuning menjadi merah,
penggunaan detar menjadi tengkulok, penggunaan sanggul sisir sederhana menjadi sanggul goyang, perubahan motif serati dari
motif bulan sabit dan bintang menjadi motif bunga melati, dan penambahan pemakaian labong atau tutup kepala. Busana adat
pengantin Tamiang hanya terdiri dari satu macam model. Tokoh adat berpendapat bahwa perubahan kebiasaan masyarakat Desa
Kebun Tanah Terban pada upacara perkawinan saat ini merupakan suatu langkah mundur dalam pelestarian busana adat pengantin
Tamiang di tengah pengaruh kehidupan masyarakat multietnis di Desa Kebun Tanah Terban Kecamatan Karang Baru.
	Disarankan agar ada tindak lanjut dari pemerintah, para pemuka adat dan tokoh masyarakat Kabupaten Aceh Tamiang untuk
memberikan edukasi tentang adat dan budaya asli etnis Tamiang secara komprehensif kepada masyarakat Kabupaten Aceh
Tamiang, khususnya masyarakat Desa Kebun Tanah Terban yang multietnis.
